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MOTTO
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Mengetahui lagi Maha Mengenal.
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ABSTRAK

Ahsan, Ikhwanul Fuad. NIM. 210114059. Perspektif Mazhab Hanafi Tentang Konsep
Kafā’ah dalam Perkawinan Menurut Jemaat Ahmadiyah. Skripsi. Jurusan
Ahwal Syakhshiyyah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.
Pembimbing Drs. H. A. Rodli Makmun, M.Ag.

Kata Kunci: Kafā’ah dalam Perkawinan, Mazhab Hanafi , Jemaat Ahmadiyah

Dalam rangka mewujudkan rumah tangga yang harmonis, Islam menetapkan
kafā’ah dalam perkawinan. Hal ini bukan untuk membatasi kebebasan dalam memilih
pasangan hidup, melainkan sebuah pilihan bagi kaum muda yang siap untuk
melangsungkan perkawinan. Namun demikian, Jemaat Ahmadiyah menyatakan bahwa
kafā’ah dalam perkawinan hanya jika dilangsungkan antara sesama anggota jemaat dan
melarang dengan tegas pernikahan antara perempuan Ahmadi dengan laki-laki non-
Ahmadi. Ketentuan itu bertujuan untuk menjaga kehidupan anggota jemaat ini dan
menghindari pengaruh buruk dari luar. Hal ini berlawanan dengan Mazhab Hanafi yang
membolehkan penganutnya melangsungkan perkawinan di luar kelompoknya di
samping menetapkannya sebagai syarat lāzimah dalam perkawinan.

Dari latar belakang di atas penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini
yang meliputi: (1) perspektif Mazhab Hanafi tentang kriteria kafā’ah; (2) status hukum
kafā’ah; (3) perkawinan yang tidak se-kufu menurut Jemaat Ahmadiyah.

Adapun jenis penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian
kepustakaan (library research). Sedangkan untuk sumber data primer menggunakan
literatur Jemaat Ahmadiyah. Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode
deskriptif analitis dan analisis doktriner.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Dalam perspektif Mazhab
Hanafi tentang macam kriteria kafā’ah dalam perkawinan menurut Jemaat Ahmadiyah
berupa keturunan, harta, dan agama merupakan pendapat yang sesuai. Adapun
mengenai kriteria rupa merupakan hal yang tidak dipertimbangkan sebab tidak
menimbulkan aib. Selanjutnya dalam penetapan kriteria agama sebagai prioritas utama
merupakan hal yang semestinya, namun dalam mengartikan agama dengan
keikutsertaan dalam jemaat merupakan hal yang tidak sesuai, di mana agama
seharusnya diartikan dengan kesalehan dan ketakwaan. (2) Selanjutnya, dalam
perspektif Mazhab Hanafi tentang status hukum kafā’ah yang bukan bagian dari rukun
maupun syarat sahnya perkawinan menurut Jemaat Ahmadiyah adalah pendapat yang
sesuai. Adapun penetapan status hukumnya sebagai syarat keagamaan atau kerohanian
dan hak bagi mempelai perempuan, walinya, dan mempelai laki-laki adalah tidak sesuai,
seharusnya kafā’ah sebagai syarat lāzimah dalam perkawinan yang merupakan hak
mempelai perempuan dan walinya saja. (3) Serta dalam perspektif Mazhab Hanafi
tentang perkawinan yang tidak se-kufu sebagai perkawinan yang sah menurut Jemaat
Ahmadiyah adalah pendapat yang sesuai. Adapun pemberian sanksi organisatoris bagi
pelaku perkawinan ini adalah tidak sesuai, seharusnya diberi hak khiyār bagi istri dan
hak faskh bagi walinya.
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